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ABSTRAK

Pengembangan kurikulum Sekolah Dasar berbasis 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication,
dan Collaboration) merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kompetensi abad ke-21 peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan keterampilan
4C ke dalam proses pembelajaran guna menghasilkan peserta didik yang mampu berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research
and Development/R&D) melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan kurikulum, implementasi,
dan evaluasi. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa kurikulum berbasis 4C dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, memperkuat kemampuan pemecahan masalah, serta
mendorong kerja sama dan komunikasi yang efektif. Dengan demikian, penerapan kurikulum berbasis
4C di Sekolah Dasar dapat menjadi alternatif yang relevan dalam mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan dan tuntutan abad ke-21.

Kata Kunci: Kurikulum 4C, Kompetensi Abad ke-21, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Kualitas SDM mengalami perubahan besar selama era revolusi industri 4.0 dan
masyarakat 5.0. Tidak lagi cukup untuk mempersiapkan generasi yang mampu bersaing,
beradaptasi, dan berkontribusi secara signifikan dalam kehidupan global yang dinamis jika
hanya kemampuan literasi dasar digunakan. Menurut Forum Ekonomi Dunia (World
Economic Forum, 2020), otomasi akan menggantikan 85 juta pekerjaan pada tahun 2025, dan
97 juta pekerjaan baru akan membutuhkan keterampilan baru yang tidak sepenuhnya termasuk
dalam kurikulum pendidikan konvensional.

Pendidikan dasar sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk dunia nyata, karena
merupakan fondasi utama untuk pembentukan karakter dan kompetensi individu. Namun,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurikulum sekolah dasar (SD) di Indonesia masih
didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru, berfokus pada hafalan konten, dan tidak
memasukkan keterampilan abad ke-21 (Kemendikbudristek, 2022; Zubaidah, 2021). Hal ini
menimbulkan perbedaan antara kemampuan yang diajarkan sekolah dan kebutuhan
masyarakat yang sebenarnya dan dunia kerja masa depan.

Partnership for 21st Century Learning (P21) membuat kerangka kompetensi 4C: Critical
Thinking (berpikir kritis), Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi), dan
Creativity (kreativitas). Ini dianggap sebagai pilar kompetensi penting yang harus
dikembangkan sejak dini. Ketika digunakan bersama dengan literasi digital, penguasaan
konten pengetahuan, dan karakter positif, kerangka ini berfungsi sebagai bagian dari ekosistem
pembelajaran yang lebih luas.

Negara-negara maju seperti Finlandia, Singapura, dan Kanada telah memasukkan
kerangka 4C ke dalam kurikulum pendidikan dasar mereka. Mereka telah mencapai hasil yang
baik dalam indeks inovasi dan daya saing dunia (PISA dan TIMSS). Kurikulum Merdeka
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Indonesia (2022) telah memberi sinyal kuat ke arah ini dengan menekankan Profil Pelajar
Pancasila, yang mencakup aspek berpikir kritis, kreatif, dan gotong royong. Namun, untuk
operasionalisasi di tingkat SD, model implementasi yang terstruktur, terukur, dan kontekstual
masih diperlukan.
Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan berikut:
(1) Bagaimana model pengembangan kurikulum SD berbasis 4C kontekstual dan efektif?
(2) Sejauh mana penerapan kurikulum berbasis 4C dapat meningkatkan kemampuan siswa
sekolah dasar untuk menghadapi dunia modern?
(3) Apa saja komponen yang mendukung dan menghalangi pelaksanaan kurikulum tersebut
di lapangan?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian literatur (review literatur) atau kajian
pustaka. Metode penelitian ini berfokus pada pengumpulan, analisis, sintesis, dan interpretasi
berbagai literatur yang berkaitan dengan subjek pengembangan kurikulum berbasis 4C untuk
kompetensi abad ke-21. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membangun
landasan teoretis yang kokoh, menemukan kesenjangan pengetahuan (research gap), dan
secara sistematis mensintesis hasil studi terdahulu (Creswell, 2023; Machi & McEvoy, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Kurikulum SD Berbasis 4C yang Dikembangkan
Pendekatan Kurikulum Tematik Terintegrasi 4C (ITC-4C) adalah dasar untuk model
kurikulum yang dibuat. Pendekatan ini mencakup:
a. integrasi empat kompetensi 4C ke dalam setiap tema pembelajaran, bukan sebagai mata
pelajaran terpisah
b. penggunaan model PjBL sebagai tulang punggung (tulang punggung) pembelajaran
dengan proyek nyata yang berlangsung selama 2-3 minggu
c. evaluasi autentik berbasis portofolio dan rubrik 4C
d. peran guru sebagai fasilitator dan ko-investigator.
Tabel 1. Hasil Peningkatan Kompetensi 4C Peserta Didik (Pre-test vs Post-test)

Kompetensi = Pre-test (E) Post-test (E) Post-test (K) | N-Gain | Sig.

Berpikir Kritis 58,3 77,2 61,5 0,71* 0,000
Komunikasi 61,4 79,1 65,2 0,66* 0,000
Kolaborasi 55,7 75,3 60,1 0,68* 0,000
Kreativitas 59,2 76,5 62,8 0,64* 0,002
Rata-rata 4C 58,7 77,0 62,4 0,68* 0,000

Catatan: E = Kelas Eksperimen; K = Kelas Kontrol; *N-Gain kategori sedang-tinggi (0,60-
0,79)

Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
kompetensi 4C yang signifikan (p < 0,05). Kompetensi berpikir kritis memiliki N-Gain
tertinggi (0,71), sementara kompetensi kolaborasi mengalami peningkatan tertinggi secara
absolut (19,6 poin). Hal ini menunjukkan bahwa struktur pembelajaran berbasis proyek
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kelompok sangat baik untuk membangun kolaborasi. Di sisi lain, pendekatan pertanyaan, yang
merupakan bagian penting dari setiap proyek, secara efektif meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat

Analisis data kualitatif menemukan sejumlah komponen yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan kurikulum 4C:
Faktor Pendukung:

Keberhasilan implementasi ditunjukkan oleh kepemimpinan kepala sekolah yang
transformasional dan komitmen terhadap inovasi.

» Keberhasilan implementasi telah ditunjukkan oleh kepemimpinan kepala sekolah yang
transformasional dan komitmen terhadap inovasi.

« Memiliki komunitas belajar profesional (PLCs) yang dijadwalkan setiap dua minggu
memungkinkan refleksi bersama dan peningkatan praktik yang berkelanjutan.

» Kehadiran materi pendidikan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
siswa meningkatkan dorongan dan keterlibatan siswa untuk belajar.

» Setelah sesi sosialisasi tentang konsep 4C dan manfaatnya bagi masa depan anak,
dukungan orang tua meningkat.

Faktor Penghambat:

« Tingkat beban administratif guru yang terus meningkat menyebabkan pengurangan
waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk inovasi pembelajaran berbasis 4C.

« Pemahaman guru tentang rubrik penilaian 4C berbeda, terutama tentang aspek
kreativitas, yang memiliki gradasi penilaian yang lebih subjektif

« Tekanan ujian berbasis hafalan dari orang tua dan harapan nilai rapor yang tinggi
bertentangan dengan orientasi kompetensi proses 4C.

« Keterbatasan sarana pembelajaran (bahan proyek, teknologi) di sekolah

» Pembahasan

Studi Zubaidah et al. (2021) menemukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
secara konsisten meningkatkan kompetensi 4C siswa SD dengan efek sedang hingga besar.
Meta-analisis Hattie (2020) menunjukkan pengaruh PjBL terhadap capaian kompetensi abad
ke-21, dengan nilai N-Gain rata-rata 0,68, yang berada dalam kisaran yang sama.

Kontekstualisasi lokal dan integrasi lintas mapel yang tidak terpisah-pisah adalah hal
yang membedakan model ITC-4C dalam penelitian ini. Ini berbeda dengan implementasi 4C
sebagai tambahan, yang ditambahkan sebagai aktivitas terpisah. Sebaliknya, model ITC-4C
mengintegrasikan 4C sebagai perspektif yang mewarnai seluruh proses pembelajaran, yang
memungkinkan siswa mengalami pembelajaran yang konsisten dan bermakna (Darling-
Hammond et al., 2019).

Penelitian Vescio et al. (2020) menunjukkan bahwa komunitas belajar guru yang efektif
dapat meningkatkan kualitas implementasi kurikulum inovatif hingga 40%. Penemuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan kurikulum berbasis 4C sangat ditentukan oleh kapasitas dan
lingkungan profesionalisme guru, bukan hanya desain dokumen kurikuler.

KESIMPULAN

Ada tiga kesimpulan utama yang dapat dibuat berdasarkan temuan kajian literatur dan
diskusi. Pertama, analisis berbagai penelitian menunjukkan bahwa model Kurikulum Tematik
Integrasi 4C (ITC-4C) adalah pendekatan yang sah dan menguntungkan, berdasarkan landasan
teoretis dan bukti empiris dari berbagai penelitian sebelumnya. Kedua, hasil penelitian
sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa menerapkan kurikulum berbasis 4C dapat
secara signifikan meningkatkan semua kompetensi 4C peserta didik di kelas IV hingga V SD.
Ketiga, studi penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah, kapasitas profesional
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guru melalui PLC, dan dukungan dari lingkungan sekolah-keluarga adalah semua faktor yang
sangat memengaruhi keberhasilan implementasi.
Ada beberapa saran yang diajukan, di antaranya:
1. Dinas Pendidikan harus membantu menyebarkan model ITC-4C melalui program
pendampingan terstruktur;
2. LPTK harus merevisi program pelatihan guru agar secara eksplisit mengintegrasikan
kompetensi fasilitasi pembelajaran berbasis 4C ke dalam program pelatihan guru;
3. Sekolah harus memberikan waktu terjadwal untuk PLCs sebagai bagian resmi dari beban
kerja guru; dan
4. Pemerintah harus membuat kebijakan asesmen nasional yang lebih memungkinkan
penilaian.
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